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ABSTRAK

Manajemen persediaan mernupakan hal vang mendasar dalam penctapan
kewnggulan kompetitif jangka panjang. Mutw, rekayasa produk, harga, lembur,
kapavitas berlebih, kemampuan mevespon pelanggan akibar kinerja kurarg baik,
wakin tenggang (lead timet dan profirabilitas keselurhan adalah hal-hal vang
dipengaruhi oleh tingkat persediaan. Didalam manafemen persedican terdapar
beberapa model persedioan yang digunatan untuk menjowab pertanvaan kapan
pemesanan atau produksi difaknkan dan seberapa besar pemesanan terseful agar
diperolel tingkat persediaan vang optimal, Salah satu dari model persediaan
adalah  mode!  persediaan EPQ (Econemic  Production  Ouwantity).  Model
persediaan EPQ vang telall ado tidak dapat digumakan wnink produk yang
memiliki retentions period pakri periode pervimpanan sementara. Sehingga
Muodel EPQ vang telah ada perlu difembanghan dengan mempertimbanghan
retention period tersebut. Retention period mempengarnhi rata-rata persediaon
VO REVIHRYVE aRan mempengarudi biava inventars,

Penelition ini membahas pengembanpan model persedigan EPQ dengan
mempertimbanghan periode payimpanan sementara (retention period). Model
EPQ dengan retention period vang dikembangbon dibaps menfadi dug bagian
berdasarkan lamanva dibandingkan dengar waktn produfsi. Model rersebut
adalah model EPQ dengan refention period vang lebilt keeil dari waktu produksi
dan wodel EPQ dengan retention period vang lebif besar dari wakin produdsi.

Hasil dari penelition i adalah perliitungan O optimal dan biava
wrinimum davi kedwa madel terselut. Perhitungan O eptimal model EPQ dengan
refention period yvang lebif keed dari wakin produksi sama dengan model EPO
farpa vefention period, sedangian Rk model EPQ dengan retention peviod
yang lebily besar darl wakin produlksi memiliki perhitungan vang berbeda dengan
madel EPQ tanpa retention peripd, Perfitungan biave minimum wnimk fedua
madel berbeda dengan perliitungan bava minimum wmodel EPQ ranpa refention
peviad.

Freywiards: Model Persediaan. EPD, retention period



BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
I.1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen persediaan merupakan hal yang mendasar dalam penetapan
keungpulan kompetitif jangka panjang, Mutw. rekavasa produk. harga
lembur, kapasitas  berlebih, kemampuan merespon  pelanggan akibat
kinerja kurang baik, wakiu tengpang (lead time) dan profitabilitas
keseluruban adalah hal-hal yang dipengaruhi oleh tingkat persedipan,
Perusahaan denpan tingkat persediaan yang lebib tinggi daripada pesaing
cenderung berada dalam posisi kompetini yang lemah. Kebijaksanaan
manajemen persediaan telah menjadi sebuah senjata untuk memenangkan

kompetitif,

Manajemen persediaan terdiri dari beberapa model persediaan vang
memiliki asumsi — asumsi tertentu dalam  perhitungannva. Model
persediaan digunakan untuk menjawab pertanyvaan kapan pemesanan atau
produksi dilakukan dan seberapa besar pemesanan lerschut agar diperoleh

tingkal persediaan vang optimal.

Salah  satu dari model persedisan adalah model persedigan EPQ
(fcoronie Production Quantin). Model ini digunakan pada perusahaan
vang pengadaan bahan baku atan komponennva dibuat sendini oleh
perusabaan, Model EPQ yang telah ada mengasumsikan komponen yang
telah diproduksi sepera dapat digunakan untuk  proses selanjumva.
Sehingga model tersebut tidak sesual digunakan untuk komponen yang
membutuhkan penyimpanan selama beberapa wakiu setelah produksi

sehelum komponen tersebut dapat digunakan,



1.1.2

Latar Belakang Penelitian

I'T. Semen Padang (PTSP) merupakan salah satu perusahaan BUMN vang
memprodukst semen vang ada i Indonesta. Pabrik kantong Bukit Putus
Padang merupakan unit di PT. Semen Padang vang memiliki tugas utama
memproduksi  kantong  semen yang akan digunakan dalam  proses
penganiongan semen, Hasil produksi pabrik kantong akan disimpan di
pudang Bukit Putus vang merupakan supplier bagi unit pengantongan PT.

semen Padang,

Model persediaan EPD vang telah ade tidak dapat digunakan untuk
kantong jenis lem (pasted bog) karena produk ini memiliki rerentions
period yakni periode penyimpanan sementara dipudang sampai lemnva
kering untuk selanjutnya dapat dikirimkan ke unit pengantongan.

Retention period akan mempenparubi rata-rata persediaan vang nantinya
akan mempengaruhi biaya inventor. Sehingga Model EPQ yang telab ada
perlu - dikembangkan dengan  mempertimbangkan  rerention  period

tersehut,

Perumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  distas  bahwa  perlunya
mempertimbangkan retention period dalam model persedisan . maka
dapat dirumuskan permasalahan @ Bagaimanakah model persediaan EPO
(Ecaromic Production (huantiy) dengan mempertimbangkan refention

pering !

Tujuan Penelitian

Sesuai denpan rumusan permasalahan dialas, maka tujuan dar penclitian
ialah @ Menghasilkan model persedigan EPQ (Heonomic  Production

Cuantity) dengan mempertimbangkan retention period,

Eed



BAB VI

PENUTLP

6.1

0.2

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisisnya, maka diperoleh

kesimpulan, sebapai berikut:

|-
'

LA

Fata-rata persediaan model persedinan EPO) dengan L, < 1, lebih besar
sehbesar &L dibandingkan dengan rmata-tata  persediaan  model
persediaan EPCQ) tanpa refention period

Rata-rata persediaan model persediaan EPQ) dengan L, > t, lebil besar
sebesar O dibandingkan dengan rata-rata persediaan model persedizan
EPC) tanpa refention period

Rata rata persediaan model persediaan EPQ) denpan reteniion period
mengakibatkan terjadinya perbedaan tofz] blava persediaan.
Perhitungan Q optimum untuk model persediaan EPQ dengan L, < 1,
sama dengan perhitunpgan ) optimum untuk model persediaan EPQ
tanpa refention period

Perhitungan (3 optimum untuk model persediaan EPQ denpan L, = I
tidak sama dengan perhitungan €} optimum untuk model persediaan

EPQ tanpa retention period

Saran

Dari hasil yang diperoleh dari pepelitian Tugas Akhir ini, maka beberapa

saran yang diberikan. yaitu:

1,

-2

Perfu dilakukan pengembangan untuk model persediaan EPOQ muliiple
frem yang memiliki retention period karena pada penelitian ini hanya
mengembangkan model persediaan EPQ single item.

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan fakior lain
vang dapal mengakibatkan perubahan model seperti [aktor laju

pemakaian dan laju produksi vang tidak konstan.
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